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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa. yang

telali melirnpahkan rahmat darr hidayahnya kepada kita serrlua. sehingga kita

dapat menyelesaikan Praktikum Mekanika Tanah, yang dilaksanakan di

LaboratoriumUniversitas Medan Area. Dimana praktikum ini adalah suatu silabus

mata kuliah yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa/i Teknik Sipil dan sebagai

salah satu syarat merrperoleh gelar Sarjana Program Studi teknik Sipil fhkultas

Teknik Universitas Medan Area. Hasil akhir praktikum ini dilampirkan pada

sebuah laporan yang wa.iib dilaksanakan untuk peserta praktikum.

Dalam laporan praktikurn ini. saya menyadari masih banyak kekurangan

baik dalarn penulisan rnaupun dalarn susunan kalirnat yang mana saya

mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak demi kesempurnaan laporan

ini. Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak

yang telah banyak memberikan nrasukan kepada saya di dalam penyusunan

laporan ni. terutarna:

L Bapak Ir. Kamaluddin Lubis, MT., selaku Ketua Program Studi Teknik Sipil

Fakultas Teknik UMA

2. Bapak Ir.Kamaluddin Lubis,MT., selaku Dosen Pelaksana Praktikum Mekanika

Tanah

3. Rekan-rekan kelompok 4 pagi yang telah bekerja sama semaksimal mungkin

sehingga kita dapat menyelesaikan laporan ini.

Saya harap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi saya dan para

pernbaca. dan pada Tuhan Yang Maha Esa kami serahkan segalanya demi

tercapainya keberhasilan yang sepenuhnya.

Medan, Juli 2019

Penyusun,

Leonardo Sihotang
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b. Sekop

Gambar 1.3.2 Sekop

MODT]L 1

PEMERIKSAAN PENGAMBILAN CONTOI{ TANAII DI LAPANGAN

A. Maksud & Tujuan

Pemeriksaan ini bertujuan untuk pengambilan contoh tanah di lapangan

yang selanjutnya untuk percobaan pemadatan tanah di laboratorium.

B" Ilasar Pelaksanaan

Pengambilan contoh matrial daiam hal ini harus secara seksama dimana

tidak boleh hanya pada satu ternpat (titik/lobang) karena dianggap tidak dapat

mewa,Lili yang lain apabila lokasi yang akan diteliti luas-

C. P eralttan Yang Digunakan

a. Cangkul
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c. Sendok kecil

Gambar 1.3.4 Sendok

D. Prosedur Pengambilan Tanah Di Lapangan

a. Pengambiian contoh tanah di iapangan di lakukan dengan ganda,

misalnya pada lokasi yang akan digunakan untuk penimbunan yang

sangat luas, maka harus diambil contch tanah sedikit-dikitnya dan tiap-

tiap tempat dalam jarak kira-kira 200 meter dan dilakukan pengadukan

secara rata dan dija<iikan satu, dan seterusnya dimasukkan he cialam

kantong plastik.Bila lokasi tersebut sudah dalam keadaan satu timbunan,

rnaka corrtoir yang mer,akili keseluruhan tanah hariis diambil sedikit-

dkitnya aur; ,.gutu sudut dan tengah-tenga-h dari timeunan lersehrrt.

sebekim melakukan penggalian pada lapisan atas ianah harus dibuang

sedalam 2A cm.

Syarat-syarat Pengambilan contoh tanah di iapangan.

a. Harus bebas dari akar-akar daiam 'tanah, humus. Hal ini dilakukan agar

tidak adanya gangguan dalam pelaksanaan percobaan di laboratorium.

b. Harus rnewakili keadaan sesungguhrrya di lapangan.
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Gambar Lokasi Pengambilan Sampel

Lokasi pengambilan sampel
tanah
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E. Data & Perhitungan

PEMERIKSAAI{ PENGAMBILAII CONTOH TANAH DI LAPANGAN

No. Bor : 0,1

: C,l

: 30 cn:l

: Tarnan Hutan Universitas lv{edan Area

No. Contoh

Kedalaman

Lokasi

Dosen Pelaksana Lab,

Lubis, MT )(

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK

UM\TERSITAS MEDAN AREA
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F. Kesimpulan & Saran

. Kesimpulan

Dari hasil pemeriksaan pengainbilan contoh di lapangan, struktur tanah

yang menjadi contoh bisa dikatakan bagus.Adapun kedalaman dalam

mengambil tanah yaitu 30 cm.

r Saran

Sebaiknya dalam melaksanakan pemeriksaan ini ambillah contoh tanah

yang memiliki struktur tanah yang bagus.

5

UNIVERSITAS MEDAN AREA



MODUL II

PEMERIKSAAN KADAR AIR TANAH (WATEII CONTE]TT)

A. Maksud & Tuiuan

Kadar air tanah adaiah perbandingan antara berat air yang terkandung di

dalam tanah yang dinyatakan dalam persen (%).

B. Dasar Pelaksanaan

Sering dalam hal ini diartikan keadaan tidak adanya air pori diantara butir

(partikel) tanah.air yang berada dalam molikui ticlak ciiperhitungkan sebagai air

pori.oleh karena itu,pengeringan dilakukan maksimum pada temperatur I lC + 5oc

{ciatas titik <iidih air secara ncrmal).

f rlqlrqn

Tanah yang diukur seberat kira-kira 50 kgjika pengukuran ini merupakan

bagian dari pratikum lainnyajumlah itu disesuaikan dengan jenis percobaan atau

pengukuran yang dilakukan.disamping itujumiah itu juga harus disesuaikan pula

dengan ukuran berat bejana timbang dean ketelitian alat penimpang-

6
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D. Peralatan Yang Digunakan

a. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu (110 )C

Gambar 1.3.1 oven

b. Cawan

Gambar 1.3.2 cawan

c- Neraca dengan ketelitian 0,0i gram

Gamtrar 1.3.3 Neraca
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d. Desikator

Gambar 1.3.4 Desikator

E. Prosedur Praktikum

a. Langkah avrai peinbersihan aiat cawan

b. f imbarrg cawan yang kosong beserta tutupnyq kemudian catat berapa

berat cawan tersebui.

c. Benda u-ii (tanah) masukkair kedalanr cawan yang bersih dan kering,

korcuciian timbang beratnya dan catat.

d. Cawan beserta isinya (tanah) dirnasukkan kedalam oven selama *24

jam.

e. Ketika cawan dimasukkan kedalam oven, tutupnya ietakkan dibawah.

f. Cawan diambil dari dalam o\/en, masukkan cawan teresbut kedalam

desikator, kemudian ditimbang berapa beratnya dan dicatat.

F. Data & Perhitungan

Kadar air dapat dihitung dari hasil pemeriksaan berikut ini :

Berat cawan * tanah basah (Wl )

. Wl Tl :40,10 gr

" Wl T2 :40,21 gr

8
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Berat cawan * tanah kering (W2)

.W2Tl - 37,5 gr

cWZTZ :31,8 gr

Berat cawan kosong (W3)

r W3 Tl : 12,2 gr

. W3 T2 : 12,7 gr

Dari da"ta-data tersebut maka :

Berat air dapat dihitung Ww

o Berat air (Ww) Tl

: W2 -"V3

: wr ri *w2 Tl

: 44"10 * -17,5

:2,6 gt

e Berat air (Ww) T2 : wl T1 -w2 T1

: 40,21- 31,8

:8141gr

Berat tanah kering dapat dihitung (Wt): W3 -Wl

: Bcrat tanah kering (Wt) Tl -- W2 T1 -W3 Tl

: 37,5 - 12,2

= 25,3 gr

o Berat tanah kering (W0 T2 : WZT2 -W3T2

: 31,8 - 12,7

9
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: l9rl, gr

Maka dari hasil perhitungan diatas kadar air dapat dihitung dengan

KADAR AIR T1 C.'.Il -',"?) x l00o/
(w2-w3)

(4o,LA-37,5)

{37,s-12,2)
x 1000/o

: I$,28 o/o

T/ANAD AMlT'l\lrufli\f\-u\ lz -
tw7-w2)
(w2-w3) L LrJrJ-/O

- 31,8) x 10Ao/o
(37,8-72,7)

:44%

Maka kadar air rata-tata dari kedua cawan tersebut adalah :

w Kadar air T1+kadar air T2

2

70,2A + 44

2

:54,28 T"

Rata-rata kadar air yang terkandung dalam contoh tanah tersebut

adalah :34,28"h .

10
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAII

FAKULTAS TEKNIK

T]NTYBRSITAS MEDAN ARXA

KADAR AIR

No. Sampel

No. Bor

Kedalaman

: i, II, III

: 0,1

:30cm

1. Kadar Air

Dosen Pelaksana Lab,

MT)

No No Sampel I tr ilI
1
I Berat Krus + Tanah Basah (g,r) +u, lu +v,z t I JU,J I

1 Berat K-r"us +Tanab, Kering (gr) 1,7 aO ?1 eo 20 )fi

3 Berat Air (gr) 2,6 anora t l1,l I

4 Berat Krus (gr) t)) 11 -tn t100

5 Berat Tanah Kering (gr) ?i1 19, 10 26,20

6. Kadar Air (W) (gr) 10,27 44,03 42,40

1 Kadar Air Rata-rata (%) 7) )1 1? ?1 32,223

(lr

11.
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G. Kesimpulan & Saran

o Kesimpulan

Dari hasil percobaan yang dilaksanakan maka kadar air yang

didapatkan tidak jauh berbeda sebagaimana yang diharapkan buku

penuntun. Adapun nilai rata-rata kadar ah dalacontoh tanah tersebut

adalah : 54,28 a/o

r Saran

Ilntuk meningkatkan kelamcaran jalannya praktikum perlu

disediakan peralatan dan fasilitas dilaboratorium yang mendukung juga

jadwal yang tepat guna mencapai sasaran yang tepat.

L2
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MODUL III

PEMERIKSAAN BERAT JENIS TAIIAH

A. Maksud & Tujuan

Untuk menentukan berat jenis tanah (Spesific Grafity) adalah butiran-butiran

(tanah) yang diuji harus lolos saringan N0.4. piknometer berat jenis tanah adalah

perbandingan antara berat butiran tanah <ian berat air suiing dengan isi yang sama

pada suhu tertentu.

B. Dasar Pelaksanaan

Berat bend-a diukur dengan timbangan, dan dinyatakan dengan satuan gaya,

untuk benda yang bentuknya tidak geometris, volumenya diukur dengan Flukum

Archimedes. Benda elicelupka kcdalam air dan diukur berat air yang terpisahkan

atau penguraiigan beratnya ketika berada dalam air. Berat ini selanjuiirl'a

diper"hitungkan menja-di volt:me benda dengan berdasarkan Oerat jenis air pada

suhu kerja.

C. Bahan

Tanah yang telah kering oven sebanyak kira-kira 25 gr perbenda uji dan air

jemih (air minum) atau air suling sebanyak 500 cc lebih kurang.

D. P eralatan Y ang Digunakan

a. Piknometer dengan kapasitas 50 ml.

Gambar 3.4.1 Piknometer
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b. Neraca dengan ketelitian 0,01 gram

Gambar3.4.2 Neraca

c. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu sampai dengan (110

5")C.

Gambar 3.4.3 Oven

d. Kompor

Gambar 3.4.4 Kompor

e. Desikator

Gambar 3.4.5 Desikator
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f. Thermometer ukuran 0 - 50" C, dengan ketelitian loC

Gambar 3.4,6 Thermometer

g. Saringan No.4

h. Botol berisi air suling.

i. Bak perendam

E. Prosedur Praktikum

a. Pengeringan benda uji didalam oven.

b" Mencuei dan mengeringkan piknometer, lalu timbang beratni'a (Wr) gr'

c. Masukkan irenca uji kedaiam piknometersampai benda uji tersebut terisi

l/3 dari volumc piknometer, masukkan piknr>nreter licdaic panci fanpa

tutup yang telah berisi air.

d. Didihkan panci tersebut selarna l5 menit, untuk r-.iengeluarkan udara

yang ada didalam tanah tersebut.

e- Dinginkan panci tersebut dalam desikatr selama 15 menit.

f. Tambahkan air suling sampai batas tanda yang ada pada piknometer dan

rendam air selama 14 jam dan ukur suhu perendaman dengan

thermometer.

g. Angkat piknometer dari perendam dan bila air yang berada dalam

piknometer berkurang, maka tambahkan lagi air sampai pada tanda batas

yang ada.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



h. Keringkan dari bagian luar piknometer dan timbang piknometer + tanah

* air * tutup (W3).

i. Piknometer kemudian dikosongkan dan dibersihkan lalu timbang setelah

terlebih dahulu diisi penuh dengan air suling dan bagian iuarnya

dikeringkan dan ditimbang beratnya (Wa)

F. Data & Perhitungan

B: 100,7 gr (Wl)

B : 52.5 gr

24 iain (W3) A-: 175,]0 gr
- ..r"^^. \., _/

B: i'17,50 gr

B:149gr

Berat jenis tenah dihitung dengan rumus :

(w2-wt)
\rr, - 

-

(w2-wt)(w4-w3)

Dimana

GS : Berat Jenis Tanah

Wl : Berat pignometer + penutup

W2 : Berat pignometer + penutup + tanah

16
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W3 : Berat pignometer + penutup * tanah kering + air suling

W4 : Berat pignometer + penutup + air suling pada suhu 200C

Faktor koreksi untuk suhu 200C, K:0,9986

^ _ /tl/ I I \., I/ l<n I .. n nno/: - .,-
ri-1r,: r/.\rr lJv,r.\o1 /roJ tsr

B:(W4.2)xK : 149x0,9986 :gr

a. Berat jenis tarrah pada pignometer pertama (A)

G.S =
(w2 - wL)

(w2-wl)(w4-w3)

(97 -53,8)
(97 - 53,8X150,4 * 175,30)

: A,6313

Berat jenis tanah pada pignornercr pertarna (B)b.

(w2 - wt)
t fll a fil i \t D/ ,4 1,1/ 1\
\rt L-tr t)t\t, --t, J)

_ (100,7 -52,5)
(100,7 - 52,5)(149 -t77,54)

:0,6284

Perbedaan berat jenis tanah tersebut :

GS :0,6343 -0,6284

:0,0059

L7
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LABORATORIUM MEKAMKA TANAH

FAKTILTAS TEKIIIK

IINIVERSITAS MEDAN AREA

PEMERIKSAA}I BERAT JEMS TANAII

No. Sampel :0,1

No. Bor :0,1

Kedalaman :30 cm

No. Percobaan

I

I II

No. Piknometer A B

Berat Piknometer * Tanah (.W2) 97 gr i00,7 gr

Berat Piknometer (W1) 53,8 gr 52,5 gr

Berat Tanali (l%-Wr) na 1-1J.L Et
ng 1 *-1(J)L Et

Temperatur (TC) 30" 3 Llo

Berat Piknometer * Air Padat T"C (W4) 150,4 gr t,to -.ta/ 5t

(Wr-Wr+W+) I93,6 gr 197,2 gr

Berat Piknometer + Air Tanah (W:) 175,30 gr t77,50 gr

Isi Tanah (Wz- Wr + W+ - W:) 18,3 gr 19,7 gr

Berat Jenis 0,6343 gr 0,6284 gr

Berat Jenis rata - ruta 0,63135 gr

Dosen Pelaksana Lab,

( Ir. MT)

18
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G. Kesimpulan & Saran

o Kesimpulan

Dari hasil percobaan yang kami lakukan dapat diketahui berat jenis tanah

yang ada patia Taman Hutan Kampus Uma kurang memiliki struktur tanah

yang kurang bagus sehingga hasil dari praktikum yang kami lakukan sangat

kecil sekali berbeda ketika tanah yang digunakan Calam praktikum memiliki

struktur tanerh yang bagus, sehingga hasilnya pun bagus juga.

o Saran

Diharapkan ketika melaksanakan praktikum ambillah sampel tanah yang

memiliki struktur tanah yang bagus.

19

UNIVERSITAS MEDAN AREA



MODUL IV

PEMERIKSAAN KEPADA TAN LAPANGAN DENGAN KERUCUT

PASIR (SAND CONE)

A. Mairsuti & Tujriao

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan kepadatan di tempat dari lapisan

tanah atau perkerasan yang telah dipadatkan-

B. Dasar Pcrcobaan

Kepadatan dinyatakandari berat per volume.angka berat contoh tanah lebih

mudah diukur.angka volume untuk bentuk yang tidak teratur harus diukur dengan

memperbandingkan terhadap pasii aiau air. Peng:.ikuran dengan mcnggunakan

pasir dikenal dengan nama kerucut pasir atau sandcone.pengukuran dengan air

menggunakan balon karet disebut oerccbaan tralon.

C. Bahan

Pasir offawa / pasir pantai yang memf,unyai sifat : butir mengarah bulat,

ser'agam,tidak rnudah menyerap air.

D. Peraiatan l'ang Digunakan

a. Botoi transparan untuk tempat pasir dengan isi ieoih kurng 4 iiier'

b. Corong dengan kalibrasi pasir diameter 16,51 cm.

c. Plat untuk corong pasir berukuran 30,48 x 30,48 cm dengan lobang bergaris

tengah 16,51 cm.

d. Peralatan kecil lainnya :

. Palu

- Qo..lnlr

2A
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. Kuas

o Pahat

o Peralatan yang mencari kadar air.

. Talam

e. Satu buah timbangan dengan kapasitas 10 kg dengan ketelitian sampai

0,1 kc.

f. Satu buah timbangan dengan kapasitas 500 gram dengan ketelitian 0,1

sam-

E. Prosedur Praktikum

A. Menentukan isi botol pasir

a. Menimbang aiat (botoi -; corcng) : W1 gram.

b. Letakkan alat dengan bctol dibar','ah, bukalah kran dan isi dengan air

jernih sampai penuh diata*s kran tutupiah kran dan bersihkan keltbihan

^:-all .

c. Menimbang alat yang berisi air: W2 gram. Berat air (isi botol pasir).

d. Meiakukan langkah b dan c sampai. tiga kali dan catat nilai rata-rata

dari ketiga hasil percobaan tersebut. Perbedaan dari tnasing-masing

pengukuran tidak boleh lebih dari 3 cm3.

B. Menentukan berat isi pasir

a. Letakkan alat dan botol di bawah dengan dasar (lantai) yang rata,

tutup kran dan isl corong pelan-pelan dengan pasir.

b. Buka kran, isi botol sampai penuh dan dijaga agar selama pengisian

corong selalu terisi paing sedikit setengahnya.

2L
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c. Tutup kran, bersihkan kelebihan pasir diatas kran dan timbang : W3

gram.

C. Menentukan berat pasir dalaam corong

a. isi botol pelan-pelan dengan pasir secukupnya dan timbang : W+

gram.

b. Letakkan corong di bawah pada plat corong dengan dasar yang rata

lalu bersihkan.

c. Buka kran pelan-pelan sampai pasir berhenti mengalir.

d. Tutup kran dan timbang alatyangberisisisa pasir: W5 gram.

D. Menentukan berat isi tanah

a. Isi botol dengan pasir secukupnya saja.

b. Tanah diratakan (tanah urrtuk pengujian). Letal<kan plat corong pada

Bermuaari yang rata dan kokohkan dengan paku keempat sisiiiya.

c (lalih lnhrno rienoan ke,lalarnrn * l0 Cnf..rveersrrrErr.: I

d. Seluruh tanah dari hasil galian tadi masukkan kedalam kaleng yang

tertufup Szang teiah diketahui beratnya: We gram. Dan tirnbang kaleng

yang b,erisi tanah: Ws grarn.

e. Timbang alat dengan pasir yang keiebihan pada aiat terse'out : Wo

gram.

f. Letaiikan alat pada tempat (b), corong kebawah dieatas plat corong

dan kran pelan-pelan sehingga pasir masuk kedalam corong. Setelah

pasir berhenti mengalir, tutuplah kran kembali dan timbang alat

dengan sisa pasir',adi : W7 gram.

22
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g. Ambil tanah sedikit dari kaleng untuk mencari kadar air dari tanah

(w%).

F. Data & Perhitungan

Data yang diambil darihasil pemeriksaan :

F Wy: +Ju gt"

Isi botol - Berat air - Voiume Berat isi pasir

: (w3 - wiy(w2 - wl)

: 6150 -2150 : (8600 - 2150)l(6150 - 21so)

:4000gr : 1,6125 gr

Berat pasir dalarn corong (P) - W4 - W5

:8600 -7140

:1500 gr

:Wl-!Vl

Berat pasir dalam lubang : (W6 - W7 ) - (W4 -W5 F W10

23
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Isi lubang (Ve)

Berat isi tanah

Berat tanah

: (425A - 4900) - (8600 - 7100 )

: -2150 gr

: W10/p

:2150/15C0

:11433 cm3

: (W8 -W9 ) / (Ve)

: (245A - 450y(1,433 )

: 1396 grlcm3

:W8-W9

- 2450 - 450

:2000 gr

24
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LAB ORATORII]M MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK

UNIYERSITAS MEDAN AREA

4250 grBerat Botol + Corong + Pasir

7100 grBerat Botol + Corong * Sisa Pasir

1500 grBerat Pasir Dalam (Corong + lob)

1500 grBerat Pasir Dalam Corong

KEPADATAN LAPANGAN DENGAN KERUCUT PASIR (SAND

coNE)

I. Menentukan Berat fsi Kerirg Fasir 6D ps.grlcc

II. Menentukan berat pasir dalam corong

Menentukan Volume Lobang = V cc

Berat Container * pasir 8600 gr

Berat Container 2150 gt

Berat Pasir daiam Container 1300 gr

Volume Container 4000 gr

Berat Isi Kering Pasir 1,6125 gt I oc

Berat Botol + Corong + Pasir 4250 gt

Berat Botol f Corong + Sisa Pasir 7100 gr

Berat Pasir dalem Corong 1500 gr

25
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2150 grBerat Pasir Dalam Lobang: W10

1333,33 grVoiume Lob V:W10/( 6Dps)

Menentukan berat isi tanah kering (lab) 6Dps/cc

V. Menentukan Derajat Kepadatan dilapangan D

Rerat Isi Kering Laboratorium 6D lap i-{,318

Berat Tanah Bassh * Cawan 2690 gr

Berat Cawan 500 gr

Berat Tanah Basa: Wtb 40 gr

Berat Isi Tanah Basah :6 : (Wtb) / V 4og

Berat Isi Tanah Kering 6D tap:6 / (100 + W )100 40 gr

100?i,6

Dmax

95%6

Dmax

76,725

Berat Isi Kering Lapangan:6D lap 40 38

Derajat KepaCatan: (6D lap I 6D

lab)100 %

40,3125 4C,3105
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Menentukan Kadar Air

uosen !'elaKsana LaD,

(*r,'
( Ir. )

Nomor Krus

Berat Tanah Basah + Krus

Hari 1 Hati2

40,10 40,Z',t

Berat Tanah Kering + Krus 37,54 31,80

BeratAir 2,64 8,41

Berat Krus

Berat Tanah Kering

!2,20 12,70

25 ,J 0 19,10

Kadar Air: W Yo 71,27 44,03

21
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MODUI, V

PEME RIKSAANKEPADATAN STANDART

A. Maksud dan Tuiuan :

Percobaan ini bertujuan untuk rnenentukan kepadatan maksimum yang dapat

terjadi pada suatu tanah dengan mencampurkan air pada tanah tersebut sesuai

persentase/perbandingannya lalu kemudian rnemadatkannya dalam cetakan

silinder berukuran tertentu dan menggunakan alat pemadaUpenumbuk seberat 2,5

kg dan tinggi jatuh 30,5 cm.

B. Dasar Pelaksanaan :

Pekerjaan ini di dasarkan pada penentuan hubungan antara kadar air pada saat

pemadatan derigan kepadata:r yang dapat dicapai dalarn suatu tenaga pemadatan

yang tepat.

C. Bahan

a. Contoh tanah yang dipertukan dalam keadaan gembur ( Disturbet benda

uji) dan kering udara.

b. Jumlah tanah yang diperlukan bergantung pada ukuran butiran terbesar (

ukuran butiran dibawah '/o inci ) dan diperlukan sebanyak 2,5 kg'

c. Satu set percobaan memerlukan 6 (enam) benda uji.

d. Kantong plastik untuk menyimpan sesuai dengan tingkat kadar air

(penambahan air).

e. Air bersih secukuPnYa.
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D, Peralatan yang dipergunakan

l. Cetakan silinder berdiameter 0 10 cm dan tinggi 11,5 cm

Gambar 5.4.1 Silintler

2. Alat tumbuk tangan dengan logam yang mempunyai permukaan tumbuk

rata dengan 0 50,8 + 0,120 mm dengan tinggi jatuh secara bebas setinggi

30,5 crr'.

ll--laor ( ,i 1 ntot -f rrmlrrrL'

3. Oven yang dilengkapi dengan alat pengatur suhu untuk memanaskan

sampai t10+50C.

Gambar 5.4.3 Oven

29
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4. Alat perata dari besi dengan panjang 25 cm yang salah satu ujungnya

memanjang tajam dan pada lain datar.

Gambar 5.4.4 AIat Perata

5. Saringan berukuran 4.?5 mm [No.4)

Gambar 5.4.5 Saringan

6. Talam, alat pengaduk dan sendok

Gambar 5.4.6 Taiam

7. Gelas ukur

,. '1

t
n
E!

Gambar 5.4.7 Geias Ukur

?
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8. Cawan/kontainer

Gambar 5.4.8 Cawan

E. Benda uji

A. Bila contoh tanah yang diambil dari lapangan dalam keadaan lernbab,

mak-a- eontoh tanah tesebut teriebih dahuiu dijemur / dikeringkan dengan

alat pengering.

B. Tanah yang telah gembur/kering clisaring dergan sarigan no.4.

C. Benda uji dibagi menjadi 6 (enarn) bagian dan tiap bagian dicampur

dengan air, lalu diadur sarnpai merata./homcgen. Perbedaan kadar air dari

berrda uji masing-rnasing adaiah2 s/d3 %.

D. Setelah dicanrpur masing-masing benda uji disimpan/dimasuklian

kedalam plastik dan dibiarkan selama min 8 jam dengan makstrd kadar

air merata.

F. Cara pelaksanaan

a. Ambil contoh tanah dari lapangan sebanyak + 20 kg yang bersih dari

humus atau akar-akaran kayu.

b. Tumbuk tanah dengan menggunakan palu kareVkalu dan ayak

dengan menggunakan saringan no.4.

a
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c. Contoh tanah yang telah disaring diambil + 15 kg dan dianginkan

selama 24 jam.

d. Setelah 24 jam dianginkan kemudian timbang didalam kantongan

plastik sebangyak 2,5 kg per kantongan dan ditimbang sebanyak 6

(enam) sampei.

e. Kemudian contoh yarrg dalam katcngan plastik dicampur dengan air

yang ditentukan (padea kantongan pertama dicoba air sebanyak 100

cc) dan pada kantongan selanjutnya tambahkan air sebanyak 2 o/o dari

awal.

f. Setelah sampel yang ada pada enam kantongan dicarnpufi sesuai

dengan penambahan 2 Yo air, tutup/ikat rapat-rapat untuk rnenjaga

tidak te4adi penguapan serta biarkan selam 8 jam untuk^ mendapatkan

carnpumn air yang rnerata.

c. Tirr:hans cerakan silinder Can carat {B1), oieskan paselin keCalamb.

silinder guna memuciahkan tanah keluar.

h" Lakuakan pengisian pada silinder Cengan pengisian 3 lapis dan

tumpuk sebanyak 25 kali hingga merata per lapis (sesuai dengan cara

t\).

i. Setelah selesai penumbukan lepaskan kepingan silinder perlahan agar

tanah tidak patah cian ratakan dengan alat perata serta timbang silinder

yang berisi tanah (B2).

j. Kemudian tanah keluarkan dengan menggunakan alat

extruder/dongkrak.

32
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k. Kemudian ambil sebagian tanah yang dikeluarkan dan masukkan

dalam cawan serta catat.

1. Setelah selesai masukkan sampel kadar air kedalam oven selam 24

jam.

m. Demikian seterusnya untuk sampelyang lainya.

G. Kesimpulan & Saran

. Kesimpulan

Dari hasil percobaan yang sudah dilaksanakan sudah mendekaf.i has:.l

sebagaiman a y ang di harapkan juga perhitringarr.

. saran :

Untuk mendapatkan perhitungan yang lebih akurat, perlu adanya

ketslitian dalalrr pengukurun/peilimbang:n Can untuk mencap:i hasil

praktikum yang lebih sempurna, praktikan harus terlebih dahulu menguasai

prosedur kerja dan aplikasi percobaan.

33
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MODUL vI

PEMERIKSAANI(EPADATAN BERAT CI{ODI}'IED)

A. Maksud / Tujuan

Pemeriksaan ini dimaksut unfuk mengetaliui / menentrtkan hubunga antara

kadar air tanah dengan memadatkan dalam cetakan silinder berukuran

teftentu,dengan menggunakan alat penumbuk seberat 4,54 kg dan tinggi jatuh

bebas 45,7 cm.

B. Dasar pelaksanaan

D^L^.:^-- .li.lo"o"Lo- rrnlrrL manentrrL an hrrht:.,oqn qntqrqi<adar qir naclq caal
: --ia!:j-ri; : :te- 

-.-Js::

pemadatan dengan kepadatan yang dapat dicapai pada suatu t5enaga pemadatan

yang tepat

C. Bahan

a. Contoh tanah yang diperlulian dalam keadaan gembur (disturbed benda

.-::\ l^- l-^-:-^ ..1^-^
u-l r,, udl t l\gl I I lg uu4l (1.

b. Jurnlah tanah yang diperlukan bergantung pada ukuran butir terbesar

(Likrrran butir dibarvah3/4 inci) dan diperlukan seban-vak4,5 kg per

satnpel.

c. Satu set percobaan memerlukan 6(enam) benda uji..

d. Kantong plastik untuk tempat penyipanan tanah sesuai dengan tingkat

t.-.t^, ^i-N{1trdl dll
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e. Air bersih secukupnya.

D. Peralatan

1. Talam tempat adukan tanah

2. Sendok pengaduk tanah

3. Gelas ukur kapasitas 100cc

Gambar 6.4.1 Talam

Gambar 6"4"2 Sendok

Gamtrar 6.4.3 Gelas ukur

4. Ayakan ukuran 4,75 mm(No.4)
t
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Gambar 6.4.5 Ayakan

5. Pisau perata/pemotong

6. Penumbuk berat 4,54K9

7. Timbangan

8. Oven.

Gambar 6.4.6 Pisau Perata

Gambar 6.4"7 Fenumbuk

Gambar 6.4.8 Timbangan

^^-t-^- 
z,t .t a\-,^..(JalrrUal U.+.7 r.-rVCu

,. i ::1.1
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E. Benda LIji

1. Bila contoh tanah yang diambil dari lapangan dalam keadaan lembab,

maka contoh tanah tersebut terlebih dahulu di jemur.

2. Tanah yang telah gembur/kering disaring dengan saringan No. 4.

3. Bencia uji dibagi menjadi 6(ena.m) bagiarr dan tiap bagian dicamprrr

denagn air, lalu diaduk sampai merata / homogen. Perbedaan kadar air

dai benda uji inasing-masing adalah 2 sld3 Yo.

4. Setelah dicampur masing-masing benda uji disimpan/dimasukkan

kedalam plastik bdan dibiarkan selama minimal I jam dengan maksut

agar kadar air meruta.

F. Cara Pelaksanaan

1. Mendengarkan pengarahan dari Ka. Laboratorium.

2. Mengambil contoh tanah kelapangan sebanyak +30 Kg.

3. Apabila sudah kering udara, tanah ditumbuk dengan palu kayu

kemudian diayak dengan ayakan No. 4 serta tidak lupauntuk

pengambilan kadar air awal.

4. Setelah sampel diayak +20 Kg kemudian dianginkail selama 24 iam.

5. Kemudian timbang sampel 3,5 Kg sebanyak6(enam) sampel,

kemudian campur dengan air 150cc untuk contoh pertama dan

lanjutkan untuk contoh berikutnya dengan menambah komalatif 2%o.

6. Kemudian aduk sampai merata setelah itu masukkan kedalam plastik,

untuk mencapai campuran meratalhomogen hendaknyadibiarkan

37
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selama 24 jam dan jangan lupa untuk membubuhkantanda pada tiap

sampel dengan perbedaan komposisi campuran air (contoh: lyo,zyo,

4Yo,6oh,\oh, dan l0%o)

7. Ambil mold dan timbang(Bl) gr dan berikut sampel yang pefiama

dibuka dan dicampur dalam tanah kemudian dimasukkan kedalam moi

yang telah siap dengan plat dasar serta penumbuk.

8. Masukkan tanah kira-kira pembagian banyaknya tanah 1/3 (tiga lapis)

dan perlapis ditumbuk/dipadatkan sebanyak 25 kali.

9. Setelah selesai pemadatan buka perlaharr leher mold dan ratakan tanah

permukaan dan timbang dan catat(82).

10. Keluarkan benda uji dari cetakan dcngan rnenggunakan alat extradur

laiu potong tanah dan ambil bagian tcngah untuk kadar air dari benda

",ii to."ot.,t
IrJ r Llr J!UUL.

1 1" Timbang cauran.

12. Masukkan benda uji keadalam cawan dan tibang kembali (W2) lalu

masukkan kedalarn oven selama24 jam.

13. Setelah 24 jam kemudian benda uji dikeluarkan dari oven dan

didinginkanuntuk ken:udian ditimbang (W l).

38
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i000

8,5

5,0

300

5000

8,5

5,0

315

5000

8,5

5,0

330,75

5000

8,5

5,0

347,25

5000

8,5

5,0

38),75

Berat tanah basah (Gr)

Kadar air awal (Yo)

Penarrbahanair (%)

Penambahn air (CC)

I 1850

6704

5 150

2059,40

1.966

11900

570A

s200

2059,40

1,966

fi900

6700

52011

2059,40

1,966

11900

6700

5200

'2059,40

1,966

Berat tanh basah+Moid (BZ)

Berat It,told (Bl)

Rcrqf tq,rah hasah /Il1)

Isi Mold (V)

Berat isi basah 6 : (I)2-

B4yV

11850

6700

5150

2059,40

1,966

trJU/ L 1J l:1 t -+6+ t-)tz t,+y)tserat isi kcring ri d :
(d tb x 100)i t00r w

il800

6700

5 100

2059,44

1,966

rrJ/J

54,93

+J.AL

>rv I

t4,21

31,71

48,51

40,95

l rJ\)

14,37

26,58

63,00

JJ.J J

^.-t.o I

14,31

39"02

63.88

JJ,OJ

I U,UJ

14,30

?s 5'1

52,85

43.92

o,7J

9.96

33,96

53,73

45,21

orJz

14.37

30,84

Tanah basah + cawan

Tanah kering * catvatl

Berat air'

Berat call'an

Berat tanah kering

24,78 1,567 26,29 27,63 28,41 28,44

TABEL

PEMERIKSAAN PEMADATA}I BERAT (MODIFIED\

Pencampuran sampel

5000

8,5

5,0

364,55

Berat isi

Kadar air

Kadar air (%)

Diperiksa oleh,

Ir.Kamaluddin Lubis,MT
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Kadar air setelah ditumtruk

Berat cawan kosong(W3)

Berat cawan*tanah

basah(W1)

Berat cawan*tanah

kering(W2)

Berat air(W):(W1-W2)

Berat tana-h kering:(W2-

w3)

Kadar air

(v/): {(u/1-w2)t(w2."

w3)) 100%

URAIAN
No. Cawan

BERAT (Gr)

A B C D E F

12,065 14,02

37,07 47,35

27,4 37,68

9,67 9,67

15,335 2a3,66

,11 n<e Afi 9'I

13,02

43,355

33,685

9,67

24,665

45,79

t2,092

47,345

37,675

9,67

25,583

17 70Q

14,01 13,0 I

50,3 52,355

40,63 42,685

9,67 9,67

26,62 29,675

J5,326 17 {R6

1{. e1Kadar aii: rata-rata: Y/ (A+B+C+D+E+F)/6
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LABORATORIUM MEKAIIIKA TAIIAH

FAKULTAS TEKNIK

LINIVERSITAS MEDAN AREA

n Pemadatan Berat (Modi/ied)

A. Perhitungan

Kadar air awal (sebelum di test)

No
URAIAN

No. Cawan

A.(Gr)

No. Cawan

B.(Gr)

I Berat cawan kosong(W3)

Berat eawan*tanah basah(Wl)

Berat cawan*tanah kering(W2)

Berat air:(Wl-W2)

Berat tanah keing(W2-W3)

Kadar air(W%):{(Wt-w2/(w2-

w3)) 100%

L2,065

38,1

33,075

5 015

2l,ai

?1ql7

14,02

42,09

35,085

? n 1<

21,465

Kadar air rutaqata (W rata rata) :
(WA+WB)/2 : Q1,01)-12 135,3 y"
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G. Kesimpulan & Saran

. Kesimpulan :

Dari hasil percobaan yang dilaksanakan sudah mendekati hasi

sebaqaimana d i harapkan .iuga perh it,.r ngan.

. Saran:

Untuk mendapatl,<an perhitungan yang iebih akurat, perlu adanYa

ketelitian dalam pengukuran/penimbanagn untuk mencapai hasil

praktikurn yang lebih sempuma, praktikan harus terlebih dahuiu

menguasai prosedur kerja dan apiikasi percobaan.

39
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MODUL"UItJ.

ANALISA AGREGAT I{ALUS DAN KASAR

A. Maksud

lv{etode ini dimaksudkan sebagai pegangan dalam pemeriksaan untuk

menentukan pembagian butir (gradasi) agregat halus dan agregat kasar dengan

menggunakan saringan.

B. Cara Pelaksanaan

a. Mengambil tanah dan masukkan kedalam wadah yang besar

b. Mcnimbang oawan y'ang digunakan untuk mengoven benCa uji

c. Mengambil tanah untuk dioven kedalai-,r cawan yang sudah dike*"ahui

heratnya. Benda uji yang dibutuhkan adalah tanah + panci 2700 gr.

d. Memasukkan benda uji kedalam oven cienga,'r suhu l lC"C selama 24 iam

e. Setelah +24 jam, ambil benda uji dari oven lalu dinginkan

f. Mengambil tanah yang telah dioven seberat 1000 gr.

g. Nlenyusun satu set ayakan. Susunan paling bawah adalah pan, disusul t'ieh

No. 10, 20, 40, 100 dan 200

h. Benca uji yang telah ditimtrang beratnya dituangkan pada saringan paling

atas dari susunan saringan

i. Mengguncang saringan dengan Electrical Shieve Shaker

j. Menimbang saringan dan benda uji yang tertinggal disaringan

k. Menimbang berat saringan.

6L
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C. Alat-alat yang dipergunakan

a. Neraca

b. Satu set saringan No. 10, 20, 40, 100, dan 200

c. Oven

d. Panci

D. Gambar

Gbr 10.1.1 Saringan

Gbr 10.1.3 Oven

Gbr 10.1.2 Neraca

Gbr 10.1.4 Panci

$
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Percobaan Analisa saringan

1. Percobaan 1(satu)

Berat saringan + tanah

Saringan ayakan 9,50 mm:450 gr

Saringan ayakan 8,00 mm :424 Er
Saringan ayakan 4,75 mm:380 gr
Saringan ayakan 4,00 mm:350 gr

Saringan ayakan 2,00 m;n:300 gr

Saringan ayakan l,16 mm:290 gr

Tanah yang lolos dari saringan:250 gr

F Perhitungan Tanah Diatas Saringan (gr) : berat saringan tanah + berat

sanngan

Saringan ayakan 9,50 mrr' : 450 - 254:200 gr

Saringan ayzkan 8,00 mm :424 -250: 170 gr

Saringan ayakan 4,75 mm: 330 - 250: 130 gr

Saringan ayakan 4,00 mm : 350 - 250: 100 gr

Saringan ayakan 2,00 mm : 300 - 250 : 50 gr

Saringan ayakan 1,16 mm :29i1- 250:40 gr

Jumiah seiuruhnya :690 gr

} Perhitungaao/oberutdiatas: knah diatas x 100 %

Saringan ayakan 9,50 mm :200/690 x 100 Yo:28,98Yo
Saringan ayakan 8,00 mm : 170169} x 100 Yo:24,64Yo

Saringan ayakan 4,75 mm:1301690 x 100 Yo:18,84Yo
Saringan ayakan 4,00 mm: lAA/690 x 100 Yo:14,49 Yo

Saringan ayakan 2,00 mm :50 I 690 x 100 o/o:7,246o/o

Saringan ayakan 1,16 mm :40 I 690 x 100 Yo:5,797 o/o

Jumlah perhitungan % seluruhnya : l0AYo

2. Percobaan 2 (dua)

Berat saringan + tanah

Saringan ayakan 9,50 mm :475 gr

Saringan ayakan 8,00 mm:435 gr

Saringan ayakan 4,75 mm:375 gr

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Saringan ayakan 4,00 mm:330 gr

Saringan ayakan 2,0C mm:295 gr

Saringan ayakan I,l6 mm:265 gr

Tanah yang lolos dari saringan:23} gr

F Perhitungan Tanah Diatas Saringan (gr) : berat saringan tanah * berat

sarrngan

Saringan ayakan 9,50 mm : 475 -230:245 gr

Saringan ayake,n 8,00 mm :435 -230:205 gt
Saringan ayakan4,75 mm '.?75 -23$:145 gr

Saringan ayakan 4,00 mm : 330 - 230:100 gr

Saringan ayakan 2,C0 mm :295 -230:65 gr

Saringan ayakan 1,16 mm :265 -230:35 gr

Jumlah seluruhnya :795 gr

F Perhitungffi94 berat diatas : tanah diatas x lAA Ya

Saringan ayakan 9,50 mm : 245/795 x 100 Ya - 30,82 s/o

Saringan ayakan 8,00 mm :2051795 x 100 Yo:25,78Yo

Saringan ayakan 4,75 mm: 1451795 x 100 o/o: 18,24 o/c

Saringan ayakan 4,00 mm : 10Dfi95 x 100 Yo: 12,58 Yo

Sarirrgan ayakan 2,00 mm :65 I 795 x 100 ot'o:8,176Yo

Saringan ayakan 7,16 tnm:35 / 795 x 100 Yr:1,402Yo
Jumlah perhitungan % seluruhnya : 100 %
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Tabel Percobaan Analisa Saringan

Percobaan 1

Berat Tanah diatas saringan (gr) "/o Berat Tanah diatas saringan (%o)

Saringan 9,5 200 Saringan 9,5 28,98

Sarinean 8 170 Saringan 8 24,64

Saringan 4,75 I2n Saringan 4,75 18,84

Saringan 4,00 100 Saringan 4,00 I4,49

Saringan 2,00 50 Saringan 2,00 7,246

Saringan 1,16 40 Saringan 1,15 5,797

Total 690 Total 100

Percobaan 2

Berat Tanah diatas saringan (gr) o/" Berat Tanah diatas saringan ("/")
Saingan 9,5 245 Saringan 9,5 30,82

Saringan 8 205 Saringan 8 25,78

Saringan 4,75 145 Saringan 4,75 18,24

Saringan 4,00 100 Saringan 4,00 12,58

Saringan 2,00 65 Saringan 2,00 8,175
c- --:-^^-J4l rrr5ar-T"t"i

!
t

IA
ltt

1<

/9)

c--;^^.^ 1 1K
uqlrrrf;@r r.rv A AA)

Total 100

Dari hasil percobaan tersebut tiCak diketahui agregat halus karena menurut

PBI 1971 yang tergolong agregat halus adalah benda uji yang dapat melewati

saringan 0,063 mm (saringan23A)

Diperiksa oleh,

("-
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BAB VIII

KONSOLIDASI

A. Maksud dan Tujuan

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menenfukan sifat penernpatan

suatu jenis tanah, yaitu sifat-sifat perubahan isi dan proses keluarnya air dari

dalam pori tanah, yang diakibatkaa adanya perubahan tekanan yang bekerja

pada tanah tersebut.

Mempelajari hubungan antara beban dan besamya penumnan atau

an&r beban dengan angka pori sehingga dapat ditentukan indeks k-ompresi

atau koefisieir perubahan volume. Mempelajari kecepatan penurunan

dengan waktu bagi setiap tahap beban untuk rnenentukan koefisien

konsolidasi. Penurunan tanah terjadi karena berkurangnya volume pori

tanatr, sehingga pengurangan tebal diturunkan menjadi perubahan angka

pori. Hubungan penurunan dengan waktu bagi setiap beban digunakan

untuk merrrpelajari waktu proses konsolidasi.

B. Alat

l. Suatu set alat konsolidasi yang terdiri dari alat pembebanan dan sel

konsolidasi

2. Arloji pengukuran (ketelitian 0.01 mm dan panjang dari tangkai

minimal l cm)

3. Beban * beban tertentu

4. Alat pengukuran / neraca ketelitian 0. t gr

5. Alat pengeluaran contoh tanah dari tabung

46
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6. Pernotongan

7. Pemegangan cincin contoh

8. Oven yang dilengkapi alat pengatur suhu ( I 10 + 5)"C

9. Wadah

C" Benda Uji

Membersihkan, mengeringkan dan menimbang cincin (bagian dari sel

konsolidasi) :

a. Sebelum contoh tanah dikeluarkan dari tabung, ujungnya diratakan

terlebih dahulu dengan jalan mengelurkan contoh sepanjang b2 cm,

kemudian dipotong dengan pisau.

b. Cincin dipasang pada pemegangnya, kemudian diatur sehingga bagian

yang tajam berada 0"5 cm dari ujung tabyng contoh

c. Contoh ciikeluarkan tabung cian iangsung ciimasukkan dalam cincin

sepanjang kira-kira 2 cm, kcmudiar, diratakan Cengan alat penentu tebal.

Pemotongan harus dilakukan sedemikian sehingga pisau pemotong tidak

sampai menekan benda uji tersebut"

D. Cara Peiaksanaan

A. Cincin beserta benda uji yang berada didalamnya riitimbang dengan

neraca

B. Kertas saring dan batu pori ditempatkan pada bagian bawah atas dari

cincin sehingga benda uji terjepit oleh kedua batu pori dan kemudian

dimasukkan delam sel konsolidasi.

C. Alat penumpu dipasang di atas batu pori
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D. Sel konsolidasi yang sudah berisi benda uji diletakkan [ada alat

konsolidasi, sehinggan bagian yang runcing dari penumpu menyentuh

pada alat pembebanan.

E. AIat konsolidasi diisi air hingga sluruh contoh terendam air.

Renciaman air dijaga terus selama pembebabanan agar contoh ianah

dalam keadaanjenuh.

F. ts'edudkan pembebanan dan arloji <iiat-rr sedemikian rupa sehingga

dapat dibaca dan di catat sebagaimana ketentuan dari formulir.

G. Beban pertama dipasang sehingga tekanan pada benda uji sebesar P

kgl cm2, kem ud ian penurunan vertikal nya ri ibaca pada arloj i.

H. Pembacaan dihentikan dan didiamkan selama *24 jam, setelah

pembacaan hampir tak berubah.

i. Hari beriktrtnya pembacaarr dibacakari iagi sesudah membaca arloji

pada keiludukan teiakhir sstelah didiamkar-, selama 24 jarrr diatas Can

pcmbebanan tlitambah seberat tertentu.

J. Bebas beban maksimum tergantung pada kebutuhan kita dengan

memperhitungkan bobol bangunan yang akan berada diatas tanah

tersebut.

K. Setelah pernbebanan maksimum dan sesuCah pembacaan setelah 24

jam ciengan beban yang tetap, maka pengurangan beban diiakukannya

dalarn 2 langkah sampai sisa beban yang pertam4 yaitu beban pada

hari ke 6 dan ke 7. Selama pembebanan ini dilakukan pembacaan

arloji yang sama sepertidiatas.
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L. Segera setelah pembacaan terakhir dicatat, cincin dan benda uji

dikeluarkan dari sel konsolidasi, batu pori diambil dari permukaan

atas dan bawatu untuk kemudian dikeringkan.

M. Benda uji dan cincin dikelurkan kemudian ditimbang dan ditentukan

berat keringnya.

E. IIasil Percobaan Praktikum (fabel Hasil Praktikum)

Waktu

Pemadatan

Pembebanan (Kg) Pengurangarr (Kg)

2 4 6 8 8 6

0,00" 0,000 1 ,8 I 434 6,92 8,5 4,3 44,5

fl (r-.r,
7.JV

1r1Irl I ?{ Z.
,, fi<ar7 J

., A< A1
at I 1t) /o<lari

21,rt' 1,19 2,64 5,75 7)) 4,7 4,3 49,5

J6.+\' 1.24

1,28

2,83 5,68 7,34

7,42

1,7 4"3

+,J

49,5

i,00' 2,87 5,78
I+ , 7 49,5

? 1S' 1,3'2 3,02 5,90 7,58 47 41 49,5

4,40', 1,32 3,09 6,44 7,68 4,7 4,3

o no,
t )v e

1?4 410
J r-e

6.14 7 )
oa A1 ,l 1 4q5

lSno' 12Q i)\ 51)-,_- is1 47 47 495

25,00' 1,48 3,41 6,28 7,99 4,7 4,3 49,5

36,00' 1,50 3,45 6,33 8,04 4,7 4,3 49,5

49,00' 1,59 3,50 6,38 8,10 4,7 4,3 49,5

24 Jam 1,81 4,30 6,92 8,58 4,3 44,5 49,5

49,5

4
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a. Berat tanah basah dihitung sebelum dan sesudah percobaan dan hitung

berat keringnya (Bk). Berat isi dan kadar air benda uji dihitung sebelum

dan sesudah percobaan selesai

Kadar air sebelum percobaan

Bemt cawan * tanah basah 75 Gram

Berat cawan * tanah kering 5?,5 Gram

Berat cawan kosong 14,5 Gram

Berat air 20,5 Gram

Berat tapah kering

Kadar air

BeratRing

Berat Ring + Tanah

Berat Taneh

Wtanah gr
It- *-

u tanah gr

39

52.56

1n1 <2

aan 1n

1-)1 OA
I JJr,)+

| ^614

Gram

Gram

Grarn

Grarn

grarnlcm3

Yo
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Berat cawan * tanah kering

Wtatu;tr gr
l j 

- --Yt*r*h gr

b. Tinggi efektif benda uji sebelum dan sesudah percobaan

H. *- 4'
A,G

A - !-.-^ t.^-,,1^ ..:; - 't nl< ..--2n ru4D uvrru4 uJ I Lrw t J 9ttt

G : Berat.f enis tanah :2,84 grlcm2

Tinggi efektif sebelum percobiun :

H,, 33'oe :5.6 I rnm" 2,075 x 2,84

Tinggi efektif sesudah percobaan :

Kadar air sesudah percobaan

Berat cawan * tanah basah

BeratcawaE kosong

Berat air

Berat tanah kering

Kadar air

BeratRing

Berat Riag + Tanah

Berat Tanah

Ht
44,5L :7,55 mm

2,075 x 2,84

6,600+6,332

73,5

58.81

14,3

14,73

44,51

33,09

203,53

337,37

i33,81

1,,514

Gram

Gram

Gram

Gram

Gram

Granr

Gram

Gram

gram/crn3

%

2
H :6,466mm
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c. Anka pori ar.val (e6) dihitung dengan rumus :

€o
Ha- Hc

Hc

6,600-6,322
9o

6,332

Angka pori akirir (c1), dihitung dengan rurnus :

€1 w. Gs :0,781 x2,74 = 1,032

d. Derajat kejenuhan sebelum dan sesudah pembebanan :

0,5227 x 2,6 :32,36ya

0,042

4,o42

0,3787.r 2,6 :23,4T Yo
o,442

e. Koefisien konsolidasi :

Cv
0,848 H2

r90 9,6

mm2lmenit

Dimana:

H : Jalan air terpanjang

Cv : Keofisien konsolidasi

T90 : Waktu untuk mencapai konsolidasi 90%

Sr

Sr

Dosen Pelaksana,

3,69

)(Ir

52
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1,000

Tekanan (kg/cm2)

No. Bor
Kedalaman

o

o
CL

IE
-g
ED

100 1,000

Tekanan (kglcmz)
10,000

I

I

t-\

Cc -2,615

,

25

O- 20q6
orEl tc

5E 10
>aJ Eo- u

0
0,

ilil
illt
tkt

I I lt
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F. Kesimpulan

Uji konsolidasi merupakan uji yang sangat penting dalam pengujian terhadap

lapisan tanah karena erat hubungannya dengan kestabilan tanah tersebut. Pada

percobaan ini didapatkan hasil sebagai berikut :

F Nilai indeks kompresi berkisar (Cc)

F Nilai koefisien konsolidasi berkisar (Cv)

F Nilai OCR

(-0,016)

:0,001533 cm2/det

:0,14 kg/cm3

:0,162 kg/cm3

:0,864

53
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BAB IX

PEI\4ERIKSAAI\ KEKUATAN TANAH DENGAI{ SONDIR

A. Maksud Dan Tujuan

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui perlawanan penetrasi konus

dan hambatan lekat tanah. Perlawanan penetrasi konus adalah perlawanan

terhadap ujung kcnus yangdinytakan dalam gaya per satuan luas (Kg/cm2).

Han:batan lekat adalah perlawanan geser tanah teihadap selubung bikonus dalam

gaya per atuan panjang (Kg/cm2).

D n^-^- D^r^r.-^-^^-It. Itz,'}art _( Etilllriartaau

Perlawanan penetrasi konus adalah perlavranan terhadap ujung konus yang

ciiny;,takan eiaiam g4ya, ,4ff satuan i'.ra-s lKglcra2) Hainbatan iekat aoalah

perlawanan gesr tanah terhadap selubung bikonus dalarn gaya per setuan panjang

(Kg/cm2).

C. Alat Alat Yang Dipergunakan

. Mesin sondir ringan, kapasitas 2 ton

o Seperangkat pipa sondir lengkap dengan batang dalam sesuai dengan

kebutuhan dengan panjang masing masing 1 m.

. Manometer 2 bh dengan kapasitas 0-50 Kg/cm2 dan 0-250 Kglcm2

r Konus ataupun bikonus

o 4 (empat) buah angker dengan perlengkapan (angker daun/spiral)

. Kunci kunci pipa, alat pembersih, oli, minyak hidrolik, dtl.
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D. Cara Pelaksanaan:

Ka. Laboratorium memberikan responsi (pengarahan) kepada praktikan

yang akan mengikuti percobaan.

Kemudian mengambiVmembawa alat alat ke lapangan.

Sebelum alat alat dipasang, terlebih dahulu di periksa dan dibersihkan

dari karat, agar pelaksanaan pekerjaan sondir dapat dilaksanakan

dengan baik dan tidak lupa mengisikan minyak hidrolyk pada alat harus

bebas dari gelembung udara.

Posisi alat diatur pada tempaUpermukaan tanah yang rata.

Kemudian pipa Cirangkai dengan konus ataupun bikonus kemudian

dimasukkan kedalam pipa sondir.

Tekan pipa dengan lat sondirperlahan sampai kedalam tertentu

(umumnya 20 cm)

Tekan batang, apabila dipergunakan bikonus maka penetrasi pertaa ini

menggerakkan ujungkonus kebawah sedalam 4 cm, kemudian baca

manometer, sebagai perlawanan konus besert selubung ke

bawahsedalam 8 cm dan baca manometer sebagaihasil jumlah

perlawanan penetrasi konus (PPK) dan hambatan lekat (t{L). Apabila

dipergunakan konus rnaka pembacaan manometer hanya dilakukan

pada penekanan pertama (PPK).

Kemudian pipa beserta batang ditekan sampai kedalam berikutnya yang

akan diukur.

Lakukan pembcaan pada setiap penekanan petama pipa sedalam 20 cm.

a

a

a

a

('

o

a

a

a
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o Demikian dilakukan untuk seterusnya sampai pada waktu tekanan

manometer tiga kali berturut turut melebihi 150 Kglcm2 atau kedalaman

maximum 30 m.

E. Perhitungan:

3 Hambatan lekat dihitungdengan rumus:

HL: (JP + PPK)A/B

Dimana:

A: tahap pembacan 20 cm

B : luas konus per luas torak : l0

- iumlah hambatan lekat (JHLi): X 1

Dimana:

i: kedalarnan yang dicapai kotrus

Cara perliitungan Hambatan Lekat:

Contoh: A,20 HL : (JPK-PPK)

: I5-10

:5 Kg/cm2

a,40 HL : (.IPK-PKK)

:40-35

:5 Kg/cm2

0,60 gL : (JpK_pKK)

: 55-50

:5 Kg/cm2

1,80 HL : (JPK-PKK)

- 
ta Ai

- +J-4tu

56
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:5 Kglcm2

(Demikian seterusnya dapat dilihat dalam tabel)

HL : Q\ltj)

:ii]i ; )

Contoh: 0,20 - 5x2:10Kg/cm2

0,40 -, 5xZ:10 Kg/cm2

0,60 * 5x2:10 Kg/cm2

1,80 -- 3x2-6 Kg/cm2

(Demikian seterusnya dapat dilihat dalam tabel)

Jumlah hambatan lekat: JHL:HL

0,40 --* 10+10:2C

A,2A -, 20+10:30

0,20 - 30+10:40

0,20 --- 40 + 6:46

(Dcmikian seterusnya dapat dilihat dalam tabel)
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Titik

Taiiggai

Kapasitas

PEI\IYONDIRA}[

Dikerjakan : Kelompok II

:.i.rni2019 D'ipeiiksa :li.liailialu.li1i,iL"Li.,i"i.T

:2Ton

Kedala-

man

lmefer)

Perlawan-

an

Penetrasi

konus

(Kglcm2)P

t\

JML (Kglc.n')

Hamba+,an

Lckat

FIL:JPxP

K

Perlawan

-an

konus(JP

(Kg/crn2) 
|

I

HxL:Z0

/10

/Kolcm2\

JML

Hambata

Lekat

iKglcm2)

HS:HL/

10

Hambara

-n

Setempat

2.(Ng/crn .,

00 0 0 0 0 0 0

.20 20 0 0 0 c 0

.40 L\I 1,, 0 U 0 0

.60
,]n
Lv 0 0 t, 0 0

.80 20 10 20 20 t0 I,0

1.00 55 5 10 10 15 0,5

.20 30 10 20 20 75 1,0

.40 45 10 10 IO 30 0,5

.60 40 5 2A 20 40 I

80 40 10 20 2A 50 1
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2.00 60 10 2A 2A 60

.20 65 10 l0 10 60 0,5

.40 70 5 l0 10 65 0,5

.60 35 5 10 10 7A 0,5

80 65 10 10 75 0,5

3.00

.2A

85 5 l0 10 80 0,5

60 5 l0 i0 85 0,5

.40 50 5 10 t0 90 0,5

.60 55 5 10 10 I
I

I

95 0,5

80 5.;{

4.00 80

2A 70

(
J 10 10 100 0,5

10 20 IO 110 0,5

10 2A 2A I t20 1,0

+(, 100 10 20 2C 130 I ,0

6{,r il0 t0 20 20 140 I 1,0

80 1r0 10 20 2A 150 1.0

I

Contoh:

0.40 ............ HS : t{L/l0 : 5/10 : 0.5

0.60 ............ HS: HLl10: 5/10:0.5

0,80 ............ HS : fIL/10 : 5/10: 0,5

1.00 ............ HS : HL/10:3/10:0,3

(Demil:ian seterlrsnva dapat dilihat dalam tabel)
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Grafik Sondir
hnrt s-2, .- =JumlahHambatanLekat(JHLI
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Dosen Pelaksan4

&^"^
/ I*\1r. )

F. Kerimpulan & Saran

c Kesimpulan:

Dari hasil perccbaan yang kami lakukan kekuatan tanah dengan sondir

yang diperoleh tidakjauh berbeda dari yang diminta dalam buku- penuntun.

- c-..-.
' uor @lr.

Untuk mendapatkan hasii yang iebih akurat. maka didalam

pelaksanaan praktek perlu adanya kesungguhan atau keseriusan terutarna

dalam pembacaan aiat baik didalam pelnakaian alat.
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